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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perbandingan kadar glukosa darah tikus putih (Rattus
norvegicus L.) setelah mengonsumsi suweg mentah dan suweg rebus. Eksperimen dilakukan pada 15 ekor
tikus putih sehat dengan rerata berat badan 181-183 gram. Tikus dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan.
Setiap kelompok tikus normal diadaptasikan terhadap pakan selama 3 hari dan dipuasakan selama 8-12
jam, kemudian diberi pakan sesuai dengan kelompok perlakuan masing-masing pakan suweg dengan
dosis 10 mg/180 g BB suweg rebus, 10 mg/180 g BB suweg mentah, dan 10 mg/180 g BB pakan standar
(kontrol). Kadar glukosa darah diukur dengan glukometer pada menit ke 0, 60 dan 120 setelah
pemberian pakan secara oral. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan umbi suweg mentah menunjukkan
aktivitas penurunan kadar gula darah lebih tinggi (3,8 mg/dl) dibandingkan umbi suweg rebus (3,6
mg/dl). Kecenderungan ini menunjukkan bahwa secara alami hormon insulin di dalam tubuh tikus sudah
bekerja dalam menyeimbangkan kadar gula darah. Suweg mengandung senyawa bioaktif berupa
Polisakarida Larut Air (PLA) dan serat pangan yang dapat membantu menurunkan kadar glukosa darah.
Umbi suweg dapat diaplikasikan pada manusia khususnya sebagai terapi diet penurun kadar glukosa
darah bagi penderita diabetes mellitus.

Kata kunci: Umbi suweg, penurun glokosa darah, diabetes mellitus

Pendahuluan umbian tersebut selain sebagai makanan selingan

makanan pokok karena kandungan karbohidratnya,

Suweg  (Amorphophallus  campanulatus) juga diduga mempunyai khasiat obat. De et al

merupakan tanaman umbi-umbian yang memiliki (2010) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa

kadar karbohidrat paling kecil 15,8 g per 100 g

bahan. Tanaman tersebut belum dimanfaatkan
secara optimal oleh masyarakat Indonesia. Umbi-
protein dan asam amino, sterol dan terpenoid,
karbohidrat, lemak dan minyak. Suweg belum
banyak dimanfaatkan secara optimal. Sebagai
sumber bahan pangan, suweg sangat potensial,
karena dilihat dari komposisinya setiap 100 g
suweg mengandung protein 1.0 g lemak 0.1 g
karbohidrat 15.7 g, kalsium 62 mg, besi 4.2 g,
thiamine 0.07 mg dan asam askorbat 5 mg. Suweg
merupakan jenis umbi-umbian yang mempunyai
kadar pati sebesar 18,44% (Utomo dan Antarlina,
1997). Pati suweg adalah tepung pati yang

suweg mengandung alkaloid, tanin, flavonoid

diperoleh dari proses ekstraksi umbi suweg. Kadar
pati dalam pati sebesar 88,5%. Keunggulan pati
suweg antara lain mempunyai kadar amilopektin
yang tinggi yaitu 75,5% (Wankhede dan Sajjan,
1981). Dari kandungan amilopektin tersebut dapat
dimanfaatkan untuk pembuatan dekstrin. Dekstrin
merupakan polisakarida dengan berat molekul
sekitar 50.000. Dekstrin terdiri dari rantai dengan
ikatan o - 1,6 dan a - 1,4 (Winarno, 2002). Dekstrin
biasanya diperoleh dari hidrolisis pati dengan

enzim amilase. Pemutusan ikatan rantai pada
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hidrolisis  parsial amilopektin menyebabkan
dekstrin yang terbentuk hampir menyerupai gula
(Rugoiyah, 2002).

Diabetes mellitus atau yang lebih dikenal
dengan penyakit gula atau kencing manis
diakibatkan oleh kekurangan hormon insulin
(Tjokroprawiro, 1988). Hal ini disebabkan oleh
pankreas sebagai produsen insulin tidak
memproduksi insulin dalam jumlah yang cukup
besar daripada yang dibutuhkan oleh tubuh,
sehingga pembakaran dan penggunaan karbohidrat
tidak sempurna (Tjokroprawiro, 1986). Dalam
penanggulangan diabetes, obat hanya merupakan
pelengkap dari diet. Obat hanya perlu diberikan bila
pengaturan diet secara maksimal tidak berkhasiat
mengendalikan kadar gula darah. Obat antidiabetes
oral mungkin berguna untuk penderita yang alergi
terhadap insulin atau yang tidak menggunakan
suntikan insulin. Sementara penggunaannya harus
dipahami, agar ada kesesuaian dosis dengan
indikasinya, tanpa menimbulkan hipoglikemia.
Karena obat antidiabetes oral kebanyakan
memberikan efek samping yang tidak diinginkan,
maka para ahli mengembangkan sistem pengobatan
tradisional untuk diabetes mellitus yang relatif
aman.

Tanaman suweg telah banyak dikenal oleh
masyarakat Indonesia. Tanaman ini tersebar di
berbagai daerah, baik di pegunungan maupun di
dataran rendah. Tanaman ini tumbuh di wilayah
iklim tropis dan subtropis, termasuk di Asia
Tenggara dan Cina. Di Indonesia pohon ini tumbuh
di bawah tegakan pohon di pegunungan, tetapi ada
juga yang ditanam orang untuk pangan alternatif
(Heyne, 1987). Selain itu, dituliskan juga bahwa
umbi suweg tersebut dapat digunakan untuk
mengobati kencing manis atau diabetes mellitus
(Hembing, 1996; Aliadi, 1996). Berdasarkan uraian
tersebut di atas, maka dirumuskan permasalahan
sebagai berikut: apakah umbi suweg dapat
menurunkan kadar glukosa darah tikus putih?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas pangan umbi suweg dalam menurunkan
kadar glukosa darah tikus putih. Manfaat dari

penelitian ini adalah dapat digunakannya umbi
suweg sebagai alternatif dalam pengobatan
diabetes mellitus melalui tikus dalam upaya untuk
dapat diaplikasikan pada manusia.

Metode

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah umbi suweg berumur 8-10 bulan sejak
penanaman sampai panen yang diperoleh dari
hutan Jati Perhutani Sekepyar, Cagar Alam
Pagerwunung Darupono, dan dari masyarakat desa
Darupono Kaliwungu Kabupaten Kendal sebanyak
5 kg Suweg (Amorphophallus campanulatus)
dilakukan identifikasi tumbuhan terlebih dahulu
untuk menentukan ketepatan bahan berupa spesies
suweg (Amorphophallus campanulatus) supaya
tidak keliru mana yang suweg mana yang porang
atau mana yang walur. Determinasi dilakukan di
laboratorium Biologi UIN Walisongo Semarang.
Hewan coba berupa tikus putih jantan (Rattus
novergicus) galur Sprague Dawley berasal dari
Laboratorium Biologi Universitas Negeri Semarang.
Pada prosedur pembuatan pakan umbi suweg,
suweg dikupas terlebih dahulu memakai sarung
tangan untuk menghindari rasa gatal. Tekstur umbi
suweg yang padat, renyah dan keras memudahkan
pengupasan. Setelah dikupas, umbi dipotong
menjadi beberapa bagian, agar lebih mudah dalam
pengolahannya. Kemudian umbi suweg dicuci
bersih untuk membuang sisa kotoran dan lendir.
Umbi suweg yang sudah dicuci bersih dipotong-
potong menjadi bagian yang lebih kecil, yang
nantinya potongan umbi suweg kecil tersebut akan
dijemur di bawah sinar matahari untuk pengawetan
alami atau dioven atau disangrai bila matahari tidak
nampak karena mendung atau hujan. Hasil
potongan umbi suweg yang berukuran sekitar 2 cm
tersebut kemudian direbus sebagian dan sisanya
yang mentah masing-masing ditimbang dengan
berat yang sama 150 gr. Sisa suweg ditepungkan.
Suweg dibagi untuk 2 perlakuan dan kontrol
dengan masing-masing 5 kali ulangan. Masing

masing tikus mendapat pakan dari suweg 10 gr.
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Eksperimen ini dilakukan di Laboratorium Hewan
Universitas Negeri Semarang. Prosedur pengujian
efek penurun Kadar Glukosa Darah (KGD) dimulai
dengan bioassay secara invitro untuk mengetahui
efek umbi suweg sebagai penurun berupa gula
darah. Pengujian pangan berupa umbi suweg
melibatkan sebanyak 15 ekor tikus putih sehat yang
dimasukkan dalam kandang kolektif dengan suhu
ruang 20-25° Celcius. Tikus diberi makan standar
dan minum. Semua tikus diadaptasikan selama satu
minggu sebelum diberi perlakuan. Masing-masing
tikus yang terdiri dari 5 ekor tikus normal
diadaptasikan terhadap pakan selama 3 hari dan
dipuasakan selama 8-12 jam kemudian diberi
pakan sesuai dengan kelompok perlakuan masing-
masing pakan 10 mg/kg BB. Berat tikus ditimbang
setiap 3 hari. Bila berat sudah mencapai rata-rata
200-250 gram maka tikus siap diberi perlakuan.
Sesuai kelompoknya masing-masing tikus diberi
perlakuan dengan pakan umbi suweg rebus, umbi
suweg mentah dan kontrol berupa pakan standar.
Pengambilan sampel darah dilakukan pada akhir

penelitian. Tikus dikeluarkan dari kandang dan di
tempat terpisah dengan tikus lainnya kemudian
ditunggu beberapa saat untuk mengurangi
penderitaan pada tikus akibat aktivitas antara lain,
pemindahan, penanganan, atau gangguan. Kadar
glukosa darah dilihat dengan glukometer pada
menit ke 0, 60 dan 120 setelah pemberian pakan
secara oral. Kemudian hasil dicatat dalam tabel
pengamatan untuk dianalisis apakah benar ada

penurunan dari kadar glukosa darah.
Hasil dan Pembahasan

dilakukan,
dipersiapkan terlebih dahulu sebanyak 5 kg, setelah

Sebelum  penelitian suweg
dikupas dan dijemur tinggal 1,71 kg. Hewan uji
ekor tikus putih. Setelah dilakukan
percobaan pada tikus putih sebanyak 15 ekor (5

berupa 15

ekor diberi pakan umbi suweg rebus, 5 ekor diberi
pakan suweg mentah dan 5 ekor kontrol dengan
pakan standar). Masing-masing pakan 10 mg/kg
BB. Setelah diberikan pakan dan sisa pakan juga
dihitung maka didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Data hasil pengukuran KGD (Kadar Gula darah) treatment umbi suweg

Kelompok Tikus ke- BB Pakan (g) KGD (mg/dl)
(g) Awal | Sisa | Ojam 1jam 2 jam
Kontrol 1 180 10 1 94 117 121
2 175 10 3 90 117 125
3 182 10 2 85 120 126
4 183 10 1 100 120 120
5 188 10 0 111 100 126
Rerata 181,6 1,4 96 114,8 123,6
Suweg 1 190 10 3 92 99 118
rebus 2 188 10 4 97 112 119
3 180 10 3 85 117 118
4 173 10 4 110 125 120
5 176 10 2 112 124 120
Rerata 181,4 3,2 99,2 1154 119
Suweg 1 170 10 7 85 87 98
mentah 2 186 10 6 89 96 85
3 189 10 8 87 98 88
4 190 10 5 84 87 80
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5 183

Rerata 183,6

10 7 110 120 118
91 97,6 93,8

Pemberian pakan berupa suweg rebus dan
suweg mentah pada tikus ditujukan untuk
mengetahui respon tubuh dalam mengatasi
kenaikan kadar gula sewaktu setelah pemberian
pakan tersebut. Kelompok tikus yang diberi pakan
normal (kontrol) menunjukkan rerata konsumsi
pakan selama perlakuan adalah 0.05 g/g BB.
Kelompok tikus dengan pemberian pakan berupa

suweg rebus menunjukkan rerata konsumsi pakan
yang sedikit lebih rendah, yaitu sebesar 0.04 g/g BB
berat badan. Konsumsi pakan terendah ditunjukkan
oleh kelompok tikus yang diberi pakan berupa
suweg mentah. Gambaran rerata konsumsi pakan
tersebut dapat dilihat dari Tabel 2 dan Gambar 1
berikut.

Tabel 2. Rerata Konsumsi Pakan Per Gram Berat Badan

Rerata Rerata .
. Rerata Rerata Konsumsi
No. Perlakuan Berat Ketersediaan Terkonsumsi Pakan /g BB
Badan Pakan (g) &
Kontrol 181.6 10 8.6 0.05
Suweg rebus 181.7 10 6.8 0.04
Suweg mentah 183.6 10 3.4 0.02
Rerata Konsumsi Pakan /gram Berat Badan
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Gambar 1. Rerata Konsumsi Pakan/gr Berat Badan

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa
tikus kurang menyukai pakan dari jenis suweg
mentah. Suweg mentah (tidak direbus) memiliki
tekstur yang lebih keras dan meninggalkan rasa
getir saat dikonsumsi. Perebusan dapat
memperbaiki tekstur, daya cerna, dan rasa dari

suweg.

Proses perebusan di sisi lain juga memiliki
kecenderungan untuk mengurangi aktivitas dan
struktur dari beberapa bahan aktif yang berupa
metabolit sekunder. Bahan aktif tersebut dapat
berkurang kadarnya akibat proses pemanasan.
Pemanasan berlebih umumnya dapat mengurai dan
merusak struktur kompleks, terutama bahan aktif
yang tergolong protein. Bahan aktif yang larut
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dalam air pun cenderung akan larut saat proses
perebusan.
Bahan aktif dari

penelitian yang pernah dilakukan menunjukkan

suweg berdasarkan

kemampuan dalam menurunkan kadar gula darah
tikus. Hal ini menjelaskan bahwa pada perlakuan
pakan suweg mentah kadar gula darah pada

kelompok tikus menunjukkan kecenderungan

menurun. Berbeda dengan gula darah perlakuan
pemberian pakan berupa suweg rebus maupun
kontrol yang menunjukkan kecenderungan
meningkat. Gambaran perubahan kadar gula antar
perlakuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 dan

Gambar 2.

Tabel 3. Rerata Perubahan Kadar Gula Darah Tikus Antar Perlakuan

Perubahan Kadar Gula Darah
No. Perlakuan (mg/dl)
0 jam 1jam 2 jam
Kontrol 96 114.8 123.6
Suweg rebus 99.2 115.4 119
Suweg mentah 91 97.6 93.8

Perubahan Kadar Gula Darah Pada 0, 1, dan 2 Jam
140
- 120
©
o
E 100
=
[~ 80
<
o
I 60
=)
()
€ 40
a
<
x 20
0
1 2 3
M Seriesl 96 114.8 123.6
M Series2 99.2 115.4 119
m Series3 91 97.6 93.8

Gambar 2. Rerata Perubahan Kadar Gula Darah Tikus antar Perlakuan

Gambaran yang ditunjukkan oleh Gambar 2
menjelaskan bahwa secara umum gula darah
meningkat pada 1 jam pertama setelah perlakuan
pemberian pakan. Penurunan kadar gula dari
kenaikan setelah 1 jam pertama tersebut hanya

terlihat pada pemberian pakan berupa suweg
mentah setelah 2 jam perlakuan.

Gambaran selisih perubahan kadar gula
darah antar waktu perlakuan dari jam ke-0 ke

Al-Hayat: Journal of Biology and Applied Biology, Vol. 1, No. 1, 2018 5



Lianah, Dian Ayuning Tyas, Dian Triastari Armanda, Siti Mukhlishoh Setyawati

pengukuran jam ke-1 dan pada pengukuran dari

jam ke-1 ke jam ke-2 ditunjukkan oleh Grafik 3.

Perubahan (Selisih) Kadar Gula Darah antar Waktu
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Gambar 3. Perubahan selisih kadar gula darah antar waktu

Selisih perubahan kadar gula darah antar
waktu perlakuan dari jam ke-0 ke pengukuran jam
ke-1 menunjukkan bahwa peningkatan kadar gula
terrendah adalah pada pemberian pakan berupa
suweg mentah, yaitu meningkat hanya sebesar 6,6
mg/dl, jika dibandingkan perlakuan lainnya
(kontrol = 18.8 mg/dl; suweg rebus = 16.2 mg/dl).
Pengukuran kadar gula darah pada jam ke-2
menunjukkan  perubahan yang  bervariasi.
Peningkatan kadar gula pada pemberian pakan
berupa suweg rebus pada pengukuran jam Kke-2
sebesar 3,6 mg/dl. Nilai tersebut lebih rendah dari
peningkatan kadar gula darah pada perlakuan
kontrol, yaitu sebesar 8.8 mg/dl.

Berbeda dengan kontrol dan perlakuan
pemberian pakan suweg rebus, pada pemberian
pakan berupa suweg mentah menunjukkan
kecenderungan menurun pada pengukuran jam ke-
2. Penurunan kadar gula pada kelompok tikus
dengan pemberian pakan suweg mentah tersebut
sebesar 3,8 mg/dl. Nilai tersebut lebih rendah
daripada pengukuran jam ke-1 dari kelompok

perlakuan yang sama.

Peningkatan kadar gula baik pada perlakuan
kontrol maupun perlakuan suweg rebus dari jam
ke-1 ke jam ke-2 lebih rendah jika dibandingkan
dengan peningkatan dari jam ke-0 ke jam ke-2.
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa secara
alami hormon insulin di dalam tubuh tikus sudah
mulai bekerja dalam menyeimbangkan kadar gula
darah tubuh. Selisih nilai kadar gula darah antara
perlakuan kontrol dengan perlakuan suweg mentah
menunjukkan kecenderungan perbedaan kecepatan
metabolisme tubuh dalam menyerap gula darah. Di
dalam tubuh terdapat darah. Dalam darah tersebut
memiliki zat glukosa yang digunakan untuk dibakar
agar mendapatkan energi atau kalori. Glukosa yang
sebagian berasal dari dalam darah berasal dari hasil
penyerapan usus. Selain itu juga glukosa berasal
dari pemecahan simpanan energi dalam jaringan.
Glukosa yang ada pada usus bisa juga berasal dari
makanan yang kita makan (Wulandari, 2010).

Kadar glukosa dalam darah bervariasi
dengan penyerapan. Glukosa akan menjadi lebih
tinggi setelah makan dan akan turun bila tidak ada
makanan yang masuk selama beberapa jam.

Glukosa disimpan sebagai glikogen di dalam sel hati
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oleh insulin. Glikogen akan dibuat menjadi glukosa
oleh glukogen (Setiawan dkk, 2007). Pada suatu
saat kadar glukosa dalam tubuh dapat mengalami
peningkatan. Kelebihan kadar glukosa dalam darah
disebut  hiperglikemia. Hiperglikemia adalah
keadaan dimana kadar gula darah melonjak atau
berlebihan, yang akhirnya akan menjadi penyakit
yang disebut Diabetes Melitus (DM) yaitu suatu
kelainan yang terjadi akibat tubuh kekurangan
hormon insulin, akibatnya glukosa tetap beredar di
dalam aliran darah dan sukar menembus dinding
sel. Keadaan ini biasanya disebabkan oleh stress,
infeksi, dan konsumsi obat-obatan tertentu.
Hiperglikemia ditandai dengan poliuria, polidipsi,
dan polifagia, serta kelelahan yang parah dan
pandangan yang kabur. Selain itu ada kekurangan
gula darah yang dapat terjadi pada manusia atau
biasa disebut hipoglikemia. Hipoglikemia atau
penurunan kadar gula darah merupakan keadaan
dimana kadar glukosa darah berada di bawah
normal, yang dapat terjadi karena
ketidakseimbangan antara makanan yang dimakan,
aktivitas fisik dan obat-obatan yang digunakan.
Sindrom hipoglikemia ditandai dengan gejala klinis
antara lain penderita merasa pusing, lemas,
gemetar, pandangan menjadi kabur dan
gelap,berkeringat dingin, detak jantung meningkat
dan terkadang sampai hilang kesadaran/syok
hipoglikemia (Simon, 2011).

Penurunan nilai kadar gula darah pada
pemberian suweg mentah pada pengukuran dari
jam ke-1 ke jam ke-2 menunjukkan bahwa selain
tubuh melakukan usaha homeostasis pada kadar
gula darah, bahan aktif dari suweg mentah diduga
turut  menyumbang dalam  mempercepat
penurunan kadar gula darah pada tikus uji.
Cadangan makanan yang tersimpan dalam umbi
umumnya adalah dalam bentuk polisakarida,
dengan sedikit campuran oligosakarida, dan
monosakarida. Bentuk polisakarida yang paling
umum adalah pati, yang merupakan polimer dari

glukosa dalam bentuk amilosa (tidak bercabang)

dan atau amilopektin (bercabang) (Price, 2005).
Umbi suweg memiliki kandungan senyawa bioaktif
yaitu serat pangan dan polisakarida larut air yang
mampu menurunkan kadar gula darah.

Serat makanan adalah komponen bahan
makanan nabati penting yang tahan terhadap
proses hidrolisis oleh enzim-enzim pada sistem
pencernaan manusia. Komponen yang terbanyak
dari serat pangan ditemukan pada dinding sel
tanaman. Komponen ini termasuk senyawa
struktural seperti selulosa, hemiselulosa, pektin,
dan lignin. Serat pangan dapat diklasifikasikan
berdasarkan struktur molekul dan kelarutannya.
Kebanyakan jenis karbohidrat yang sampai ke
kolon tanpa terhidrolisis meliputi polisakarida yang
bukan pati (non-starch polysaccharides = NSP), pati
yang resisten (resistant starch = RS), dan
karbohidrat rantai pendek (short
chaincarbohydrates = SC). Serat pangan yang larut
sangat mudah difermentasikan dan mempengaruhi
metabolisme karbohidrat serta lipida, sedangkan
serat pangan yang tidak larut akan memperbesar
volume feses dan akan mengurangi waktu
transitnya (bersifat laksatif lemah). Monomer dari
serat pangan (NSP) adalah gula netral dan gula
asam, sedangkan lignin terdiri dari monomer
aromatik.

Gula-gula yang membentuk serat pangan
yakni glukosa, galaktosa, xilosa, mannosa,
arabinosa, rhamnosa, dan gula asam, yakni
mannuronat, galakturonat, glukoronat, serta 4-0-
metil-glukoronat. Rangkaian NSP yang dibentuk
oleh monosakarida ini dihubungkan melalui ikatan
b (1-4) glikosida contohnya pektin, sellulosa, dan
gum.Oleh karena itu, serat pangan tersebut (NSP)
tidak dapat dihidrolisis oleh enzim percerna
manusia. Misalnya, pektin mengandung asam
galakturonat, baik yang termetilasi maupun yang
tidak. Perbandingan dari metilasi dan sebagai asam
(derajat metilasi) dalam polimer pektin, sangat
berpengaruh terhadap sifat fungsional dari pektin.

Pektin dengan derajat metilasi yang tinggi (high-
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methoxy pectin = HMP) yang terdapat secara
alamiah pada buah dan sayuran, mungkin tidak
larut (Torsdottir et al., 2001). PLA merupakan serat
pangan larut air yang didefinisikan sebagai
komponen dalam tanaman yang tidak terdegradasi
secara enzimatis menjadi sub unit-sub unit yang
dapat diserap di lambung dan usus halus. PLA
biasanya juga disebut hidrokoloid, dewasa ini
banyak sekali dimanfaatkan dalam industri
makanan, guna mencapai kualitas yang diharapkan
dalam hal viscositas, stabilitas, tekstur, dan
penampilan. Kandungan makro molekul yang
terdiri dari polisakarida kompleks dan struktur
molekulnya berantai cabang molekul polisakarida
yang membentuk PLA adalah hasil kondensasi dari
monosakarida (pentosa dan heksosa) dan asam
organik yang terbentuk dari gula-gula reduksi. Jika
PLA dihidrolisis akan menghasikan bermacam
macam monosakarida antara lain rhamonosa,
fruktosa (metil pentosa), arabinosa, D-glukosa, D-
mannosa, D-galaktosa, asam D-galakturonat atau
asam D-glikoronat (Tensiska, 2008).

Pada komponennya serat pangan dapat
diklasifikasikan berdasarkan struktur molekul dan
kelarutannya. Serat makanan berdasarkan
kelarutan terdiri atas serat larut dan serat tidak
larut. Contoh serat pangan yang tidak larut adalah
selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Contoh serat larut
adalah pektin, gum, musilase, glukan dan alga
(Almatseir, 2001). Lalu serat larut air adalah jenis
serat yang dapat berfungsi sebagai zat pembersih
saluran cerna yang dapat membantu melancarkan
buang air besar. Serat tidak larut air akan terbawa
melewati saluran cerna hingga ke usus besar.
Kanker kolon yang selama ini menjadi masalah
kesehatan di negara barat ternyata termasuk kasus
kanker yang terbanyak juga di Indonesia. Risiko
kanker ini dapat diturunkan dengan meningkatkan
asupan serat, terutama serat tak larut ini
(Nainggolan dan Adimunca, 2005).

Serat makanan berasal dari bagian

tumbuhan yang tidak dapat dicerna oleh enzim

dalam saluran usus. Namun demikian bagian larut
air dari serat tersebut dapat dimetabolisme oleh
bakteri di dalam usus bagian bawah. Serat makanan
dapat ditemukan pada buah-buahan, sayur-sayuran,
serealia, umbi, dan kacang-kacangan. Jumlah serat
pangan yang harus dikonsumsi adalah 20 - 35
g/hari (Nielsen, 1998).

Pada manusia etika mengkonsumsi
makanan yang memiliki banyak kandungan serat
larut air pada makanan yang dia konsumsi, dalam
lambung, serat larut air tersebut akan membentuk
gel karena adanya reaksi serat dengan air. Gel akan
membuat lambung penuh dan mengirim sinyal ke
otak bahwa lambung sudah terisi penuh atau
kenyang. Nantinya pada penderita diabetes hal ini
menjadi dasar untuk penyembuhan penyakitnya
karena ringannya pekerjaan insulin karena gula
yang dipecah sedikit menyebabkan adanya waktu
perbaikan fungsi insulin kembali. Biasanya serat
larut air di dapat dari buah dan umbi umbian
(Nainggolan dan Adimunca, 2005).

Pada Polisakarida larut air misalnya pektin,
B-glukan, dan gum dan beberapa hemiselulosa
mempunyai kemampuan menahan air dan dapat
membentuk cairan kental dalam saluran
pencernaan. Dengan kemampuan ini serat larut
dapat menunda pengosongan makanan dari
lambung, menghambat pencampuran isi saluran
cerna  dengan  enzim  pencernaan  yang
menyebabkan terjadinya pengurangan penyerapan
zat makanan di bagian proksimal. Mekanisme inilah
yang  menyebabkan terjadinya = penurunan
penyerapan (absorbsi) asam amino dan asam
lemak oleh serat larut air. Cairan kental ini
mengurangi keberadaan asam amino dalam tubuh
melalui penghambatan peptida usus (Nainggolan
dan Adimunca. 2005). Kandungan PLA dan serat
pangan dari umbi-umbian tersebut diduga yang
menyebabkan penurunan kadar glukosa darah.
Serat pangan mempunyai kemampuan
menurunkan glukosa darah melalui mekanisme

penghambatan penyerapan glukosa ke dalam
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darah. Dalam suatu penelitian menyebutkan pada
penelitiannya hasil ekstraksi PLA pada Suweg
mempunyai efek penurunan glukosa darah hingga
84.17 mg/dl. Nilai tersebut termasuk dalam
keadaan glukosa darah puasa normal (<110
mg/dL). Hal ini membuktikan bahwa PLA mampu
menurunkan kadar glukosa darah (Harsono, 2012).

Aplikasi umbi suweg berdasarkan data dari
penelitian tersebut masih perlu dilanjutkan
terutama dalam meramu sediaan. Pemberian umbi
suweg sebagai pakan tunggal memiliki kelemahan
pada ketercernaannya. Tekstur yang keras serta
kurangnya rasa dari umbi suweg mentah kurang
dapat diterima. Perlakuan perebusan pada suweg
berdasarkan data tersebut juga tidak dapat
mempercepat penurunan kadar gula darah.
Perlakuan perebusan pada umbi suweg selain
mengurangi aktivitas dari bahan aktifnya juga
menambah ketercernaan dari karbohidrat yang di
kandungnya. Penyederhanaan karbohidrat menjadi
gula yang lebih sederhana secara umum memiliki
kecenderungan dalam meningkatkan kadar gula
darah. Ekstraksi bahan aktif dari suweg sebaiknya
dilakukan apabila ditujukan untuk menurunkan
kadar gula darah secara lebih efektif, apalagi jika
ditujukan sebagai obat pada penderita diabetes
mellitus. Uji lanjut pun masih perlu dilakukan untuk
mengkaji kemampuan dari ekstrak umbi suweg
hingga nantinya dapat diaplikasikan pada penderita
diabetes mellitus.Umbi suweg juga mengandung
zat kimia seperti flavonoid dan saponin sedangkan
daun dan batang suweg mengandung saponin dan
polifenol. Konsumsi suweg rebus lebih sesuai untuk
diaplikasikan pada diet rendah gula dibandingkan
untuk penurunan kadar gula secara langsung. Kadar
karbohidrat yang rendah dari umbi suweg
dibandingkan umbi lainnya menjadikan umbi
suweg dapat diaplikasikan untuk diet rendah
gulabahwa kadar karbohidrat suweg paling rendah
yakni 15,7 (Kam Nio dalam Budiono, 1995). Umbi
suweg merupakan sebagian umbi-umbian lokal

inferior yang memiliki manfaat sebagai pangan

fungsional yang berguna untuk menurunkan kadar
glukosa darah. Kemampuan umbi-umbian tersebut
untuk menurunkan kadar glukosa darah didapat
dari senyawa bioaktif yang dimiliki yaitu
Polisakarida Larut Air (PLA) dan serat pangan.

Kesimpulan

Suweg mentah pada dosis 10 mg/180 g BB
lebih cepat berkhasiat menurunkan kadar glukosa
darah tikus putih 3,8 mg/dl dibanding suweg rebus
dosis 10 mg/Kg BB yakni 3,6 mg/dl. Bagian bioaktif
yang berperan menurunkan Kadar Glukosa Darah
adalah polisakarida (Larut Air PLA) dan serat
pangan. Namun rasa suweg mentah menyebabkan
muntah dan gatal di lidah dan kerongkongan
sehingga tidak disarankan mengonsumsi umbi
suweg mentah. Rasa gatal diduga mengandung
oksalat, melalui perebusan oksalat akan larut dan
hilang. Ekstraksi bahan aktif dari suweg sebaiknya
dilakukan apabila ditujukan untuk menurunkan
kadar gula darah secara lebih efektif. Uji lanjutperlu
dilakukan dengan beberapa dosis yang berbeda
untuk mengkaji kemampuan ekstrak umbi suweg
lebih lanjut hingga nantinya dapat diaplikasikan
pada penderita diabetes mellitus.
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